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ABSTRAK 

 
Mengurangi tingkat kepadatan larva nyamuk Aedes aegypti, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengendalikan vektor DBD adalah menggunakan insektisida sebagai larvasida. Salah satu inovasi cara 
pengandalian vektor demam berdarah dengue yang banyak di kembangkan adalah dengan pemanfaatan Ovitrap. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan jumlah telur nyamuk aedes aegypti pada ovitrap dengan 
aktraktan. jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen Quasi, bentuk desain dalam penelitian ini 
adalah Post-test Only Control Group Design dalam design ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
tidak dipilih secara acak. Sampel dalam penelitian ini ovitrap yang disebar di 30 rumah. Berdasarkan analisis 
terdapat perbedaan jumlah telur nyamuk Aedes Aegypti pada ovitrap dengan atraktan air rendaman jerami 
sebanyak 806, pada larutan air ragi gula merah sebanyak 12 dan pada air wilayah setempat ditemukan sebanyak 
723 telur nyamuk. Hasil output Uji Independent Sample T Test diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,562 yang artinya 
nilai Sig > 0,05, sehingga H0 diterima; Tidak terdapat perbedaan jumlah telur Aedes Aegypti pada Ovitrap air 
rendaman jerami dan air wilayah setempat maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan. Berdasarkan nilai uji rata- 
rata didapati air rendaman jerami dengan nilai rata-rata 26.87 yang artinya air rendaman jerami lebih efektif 
dalam menarik nyamuk untuk bertelur. Pemanfataan ovitrap dilakukan sebagai alternatif pemberantasan 
penyebaran Demam Berdarah Dengue dengan memutus mata rantai penyebaran dari fase telur nyamuk. 
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ABSTRACT 
 

In reducing the density of Aedes aegypti mosquito larvae, one way that can be done to control dengue vectors is 
to use insecticides as larvicides. One of the innovations in the way dengue hemorrhagic fever vectors are widely 
developed is the use of Ovitrap. The purpose of this study was to analyze the difference in the number of Aedes 
aegypti mosquito eggs in ovitrap with acting. this type of research uses the Quasi-experimental method, the 
design form in this study is Post-test Only Control Group Design in this design the experimental group and 
control group are not randomly selected. The samples in this study were distributed in 30 homes. Based on the 
analysis, there were differences in the number of Aedes Aegypti mosquito eggs in ovitrap with thatch-soaked 
water attractants as many as 806, in brown sugar yeast water solution as many as 12, and local water as many 
as 723 mosquito eggs. The output result of the Independent Sample T Test obtained a Sig (2-tailed) value of 
0.562, which means that the Sig value > 0.05 so that H0 is accepted; There is no difference in the number of 
Aedes Aegypti eggs in the Ovitrap of thatch-soaked water and local water, so it can be said that there is no 
difference. Based on the average test value, it was found that thatch-soaked water with an average value of 
26.87, which means that thatch-soaked water is more effective in attracting mosquitoes to lay eggs. The use of 
ovitrap is carried out as an alternative to eradicating the spread of Dengue Hemorrhagic Fever by breaking the 
chain of spread from the mosquito egg phase. 
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